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1 PENDAHULUAN

Furfural merupakan zav organik yang banyesk digunakan
dalam berbagai indusiril, antara lain sebagal Qflargt 80 -
lektif pada pemurnian minyak gliserida alami, untuk pemur

" nian minyak bumi, untuk pembuatan karet gintetis dan ni -
1on serta sebagal bahan dasar pembuatan furfuril alkohol .

Furfural dapat diperoleh dari bahan-bahan sisa hasll
pertanian, Béperti sekam padi, serbulk gergall, awpas te -

% bﬁ,.tungkol dagung, Jjeraml dan bahan-bahan lainnya yang
mengandung-éanyawﬁ.pentosan dengan cara hidrolilsa dengan

aBgap ancer.,

Bahan-bahan tersebut di atas di alam ini terdapatl da
lam juwlah ouvkup besar dan relatif mudah diperoleh, teta-
pl pada umumnya banya digunakan sebagal bahan bakar, un =-
tuk cawmpurxan makanan ternak gtau dibuang begitu-saja,ﬁjaﬂ
di pemanfaatannya belun sepenuhnya dilakukan. D1 Amerika
produkal tongkol Jagung setiap tahun rata-ratla 10 Jjuta
ton. Jumlah ini setara dengan lebih dari 1,5 Jjuta ton fur
fural ( Kirk dan Otnwmer, 1951 ). Dengan.menggunakan bahan
bahan tersebut sebagal baban dagar untuk pembuatan furfu-~
ral wmaka nilal ekonomisnya dapat lebih ditingkatkan mgégw
ingat pemakalan rurfural yang begitu luas dalam -berbagal
industri. Selain furfural Juga diperoleh metanol Eebagﬁi
hasil samping serta rssidu yang dapat digunakan  sebagal
komponen pupuk atau bahan bakar.

Hagll furfural yang diperoleh terganiung pada Kkadar
pentosa dalam bahan, xonsentrasl asam, suhu dan waktu pe
mapasan, perbandingan volume asgal dan berat bahan, peng -
* adukan, uvkuran besarnya bahan serta Jenls asail yaug digu-

nakan pada proses pembuatan furfural.
Selalin tonglkol Jagung, tiga jenis bahan lalnnya yailg
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(ﬂgﬁﬁ@@%punyai kemungkinan untuk digunakan_sebagal bghan dasar
pembuatan furfural di Indonesia adalah sekam padl,  ampas
tebu dan kulit kacang tanah. Menurut Hitchock dan Duffexr
(1948) parsentaﬁe furfural teoritis déalam tongkol Jagung

sebesar 19 persen, sekam padi 12 persen, ampas tebu 15 per

sen dan kulit kacang tanah 11 persen beratl bahan kering.

Kesulitan teknis utama pada pembuatan furfural secara
komersial adalah.menciptakan.“digestér“ tahan .asam yang di
lengkapl dengan pengaduk yang baik. Meskipun proses pembu-
atan furfural sudah lama dikenal, Indonesia dihadapkan deg~
ngzan fakta-fakta sebagal berikut ( Tiigtpwyﬁggglﬂ1970 ) s

prr!

1. Data~-data teknis yang ada belum mencukupi. Proses yang
disebutkan dalam pustaka hanya digawbarkan secCara umum
8aja.

2, Proses yang digambarkan dalam pustaka adalah untuk ba -
han-bahan dasar yang di Indonesia tidak tersedia dalam
jumlah mencukupi secara ekonomla.

Oara pemecahan yang logis adalah adaptasi proses-pro~
ges yang telah dikenal untuk diterapkan pada limbah lndus-
tri .di Indonesla sebagai bahan dasar. Penelitian yang di -
lakukan sekarang ini adalah mencari proses pembuatan furiu
ral yang "feasible" dan sBeCara ekonomis menguntungkan de ~ '
ngan menggunakan limbah indusiril pertanian yang ada di In-
donesie sebagai bahan dasar. Upaya ini nantinya diharapkan
dapat mengurangl ketergantungan impor furfural dan menghe-
mat devisa,

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk  mempelajari
pembuatan furfural dari tongkol jagung. Untuk memperxoleh
pengertian lebih mendalam tentang proses penbuatan furfu -
ral dazl tongkol jagung maka dilakukan percobaan pembuatan
furfural di laboratorium dalam hal pengaruh . konsentrasi
agam sulfat terhadap hasil furfural yang diperoleh daril ba
han dasar tongkol Jagung.
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